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The phenomenon of regional students in Indonesia has become an important 

issue due to the emotional, social, and psychological challenges they face in 

the process of adapting to a new environment, so effective support strategies 

such as Gestalt counseling are needed to improve their emotional well-being 

and adjustment skills. This study aims to explore the application of Gestalt 

counseling techniques in assisting out-of-town students to address adaptation 

challenges in new environments. The adaptation process often raises various 

emotional and social issues, such as loneliness, homesickness, and stress 

caused by cultural differences and academic demands. Using a qualitative 

approach and case study design, the research involved out-of-town students 

to understand the effectiveness of Gestalt counseling. Data were collected 

through semi-structured interviews, observations, and documentation, then 

analyzed using thematic analysis. The findings reveal that Gestalt counseling 

helps students enhance self-awareness, manage emotions, and develop 

adaptive coping strategies. Techniques such as internal dialogue and 

exploration of thought patterns effectively strengthen emotional 

independence and social skills. This study concludes that Gestalt counseling 

significantly supports the adaptation process of out-of-town students and 

provides practical recommendations for campus counseling services. 

 

ABSTRAK 

Fenomena mahasiswa rantau di Indonesia telah menjadi isu penting karena 

tantangan emosional, sosial, dan psikologis yang mereka hadapi dalam proses 

adaptasi di lingkungan baru, sehingga diperlukan strategi dukungan yang 

efektif seperti konseling Gestalt untuk meningkatkan kesejahteraan 

emosional dan kemampuan penyesuaian mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi penerapan teknik konseling Gestalt dalam membantu 

mahasiswa rantau menghadapi tantangan adaptasi di lingkungan baru. Proses 

adaptasi sering kali memunculkan berbagai masalah emosional dan sosial, 

seperti kesepian, homesickness, dan stres akibat perbedaan budaya serta 

tuntutan akademik. Dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, 

penelitian ini melibatkan mahasiswa rantau sebagai subjek untuk memahami 

efektivitas konseling Gestalt. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling 
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Gestalt membantu mahasiswa meningkatkan kesadaran diri, mengelola 

emosi, dan mengembangkan strategi coping yang adaptif. Teknik-teknik 

seperti dialog internal dan eksplorasi pola pikir terbukti memperkuat 

kemandirian emosional dan kemampuan sosial mahasiswa. Studi ini 

menyimpulkan bahwa konseling Gestalt memiliki dampak signifikan dalam 

mendukung proses adaptasi mahasiswa rantau serta memberikan 

rekomendasi praktis untuk layanan konseling kampus. 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena mahasiswa rantau di Indonesia telah menjadi isu yang semakin penting, terutama 

seiring dengan meningkatnya mobilitas pendidikan tinggi yang mendorong mahasiswa untuk 

meninggalkan daerah asal demi mendapatkan pendidikan berkualitas. Setiap tahun, ribuan 

mahasiswa memilih untuk melanjutkan studi di universitas-universitas yang terletak jauh dari 

tempat tinggal mahasiswa (Pramitha & Astuti, 2021). Keputusan ini sering kali didasarkan pada 

harapan akan peluang akademik dan karier yang lebih baik. Namun, proses transisi dari lingkungan 

rumah ke lingkungan baru di universitas tidak selalu berjalan mulus. Perbedaan budaya, kebiasaan, 

dan norma sosial antara daerah asal dan tempat studi dapat menjadi tantangan yang signifikan. Hal 

ini sering kali memengaruhi kemampuan mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya, baik secara sosial maupun emosional (Gong et al., 2021). 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh mahasiswa rantau adalah perasaan kesepian 

yang muncul akibat keterpisahan dari keluarga dan teman-teman dekat di daerah asal. Kesepian 

ini sering diperburuk oleh kurangnya dukungan sosial di lingkungan baru, terutama pada tahap 

awal masa studi ketika mahasiswa masih berusaha membangun jaringan pertemanan yang baru. 

Selain itu, fenomena homesickness atau kerinduan akan rumah menjadi masalah yang umum, yang 

ditandai oleh perasaan kehilangan, kesedihan, dan keinginan untuk kembali ke lingkungan yang 

lebih akrab (Rajguru & Srivastava, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami homesickness berisiko mengalami gangguan konsentrasi, motivasi belajar yang 

menurun, serta gejala stres atau depresi yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya (Patel, 

2024). 

Selain kesulitan emosional, mahasiswa rantau juga sering mengalami tantangan dalam 

membangun interaksi sosial dengan teman-teman baru di universitas. Faktor-faktor seperti 

perbedaan bahasa daerah, gaya komunikasi, dan preferensi budaya dapat menciptakan hambatan 

dalam membentuk hubungan interpersonal. Mahasiswa rantau yang kurang memiliki keterampilan 

komunikasi lintas budaya sering kali merasa terisolasi dan enggan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial atau akademik. Tekanan dari tuntutan akademik dan ekspektasi yang tinggi juga 

menambah beban emosional mahasiswa rantau, yang dapat memengaruhi keseimbangan 

psikologis mahasiswa. Perasaan terisolasi dan kesulitan dalam memahami norma-norma budaya 

lokal dapat menjadi hambatan tambahan dalam proses adaptasi mahasiswa. Jika kondisi ini terus 

dibiarkan, mahasiswa rantau berisiko mengalami gangguan psikologis seperti depresi atau 

kecemasan berat yang berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari mahasiswa (Ali et al., 2021). 

Hal ini berdampak negatif pada kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri secara sosial, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan akademik mahasiswa 

(Kaunaen et al., 2024). 

Mahasiswa rantau merupakan individu yang meninggalkan kampung halaman untuk 

menempuh pendidikan di daerah lain. Mobilitas yang dilakukan tidak hanya melibatkan perubahan 

fisik tetapi juga memunculkan tantangan emosional, sosial, dan psikologis. Proses adaptasi dalam 
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lingkungan baru sering kali menjadi tantangan besar, terutama bagi mahasiswa yang belum 

terbiasa dengan perubahan mendadak dalam rutinitas, budaya, serta dukungan sosial yang 

berkurang (Ali et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rantau rentan mengalami 

stres dan kecemasan akibat tekanan adaptasi di lingkungan baru (Sun & Liang, 2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa proses merantau bukan hanya sekedar 

perpindahan lokasi, tetapi juga merupakan fase transisi yang kompleks yang memerlukan strategi 

adaptasi yang efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa perantauan harus 

mengembangkan kemandirian dan kemampuan manajerial hidup yang baik untuk dapat bertahan 

dan berhasil di lingkungan baru (Tiarani et al., 2024). Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan dukungan sosial dan program orientasi bagi mahasiswa rantau sangatlah penting 

dalam membantu mahasiswa beradaptasi dengan baik dan mengurangi dampak negatif dari 

pengalaman merantau.Kondisi ini dapat memicu munculnya rasa kesepian hingga masalah 

psikologis yang lebih serius, sehingga memerlukan perhatian khusus. Dalam konteks ini, 

penerapan teknik konseling yang efektif, seperti konseling Gestalt, menjadi sangat relevan untuk 

membantu mahasiswa mengelola emosi mahasiswa, meningkatkan kesadaran diri, dan 

membangun keterampilan adaptasi yang lebih baik (Kyvelou & Tsitsas, 2023). 

Konseling Gestalt menekankan pada kesadaran penuh terhadap emosi, pikiran, dan perilaku 

individu dalam konteks lingkungan saat ini (Tanjung et al., 2023). Teknik ini membantu 

mahasiswa rantau untuk mengidentifikasi dan memahami emosi yang mahasiswa rasakan selama 

proses adaptasi, sekaligus membangun strategi untuk menghadapi tantangan yang muncul. Dengan 

menggunakan teknik seperti dialog internal, eksperimen dalam sesi konseling, dan eksplorasi pola 

pikir yang terfragmentasi, konseling Gestalt memungkinkan mahasiswa untuk menemukan solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan unik mahasiswa. Studi terbaru menunjukkan bahwa pendekatan ini 

sangat efektif dalam meningkatkan kesejahteraan emosional dan kemampuan penyesuaian 

individu dalam situasi yang penuh tekanan (Herrera et al., 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konseling Gestalt memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap kesejahteraan emosional mahasiswa rantau. Mahasiswa yang mengikuti 

sesi konseling Gestalt merasakan peningkatan dalam kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, 

serta penyesuaian sosial yang lebih baik. Penelitian menemukan bahwa mahasiswa rantau yang 

menjalani konseling Gestalt selama enam sesi menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat 

stres dan kecemasan mahasiswa, serta peningkatan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan 

lingkungan baru (Mayangsari et al., 2019). Konseling Gestalt membantu mahasiswa mengatasi 

perasaan homesickness melalui eksplorasi mendalam terhadap emosi mahasiswa, sehingga 

mahasiswa dapat memanfaatkan pengalaman tersebut untuk membangun hubungan yang lebih 

bermakna dengan teman sebaya dan lingkungan kampus (Rousta et al., 2022). 

Melalui pendekatan yang holistik, konseling Gestalt tidak hanya berfokus pada masalah 

emosional mahasiswa, tetapi juga membantu mahasiswa untuk menemukan potensi diri yang dapat 

digunakan untuk menghadapi tantangan adaptasi. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk 

memahami keterkaitan antara pikiran, emosi, dan perilaku mahasiswa dalam konteks kehidupan 

sehari-hari, yang pada akhirnya membantu mahasiswa dalam membuat keputusan yang lebih baik 

dan membangun strategi adaptasi yang efektif. konseling Gestalt memberikan ruang bagi individu 

untuk mengeksplorasi pola pikir mahasiswa yang mendalam, sehingga meningkatkan kemampuan 

mahasiswa untuk menghadapi tekanan (Ali & Cerkez, 2020). Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa pendekatan ini juga membantu mahasiswa rantau dalam mengembangkan 

kemandirian emosional, yang esensial untuk mengatasi berbagai tantangan dalam lingkungan baru 

(Guner, 2019). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi teknik konseling Gestalt dalam 

membantu mahasiswa rantau mengatasi tantangan adaptasi di lingkungan baru. Diharapkan artikel 

ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana konseling Gestalt dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional dan kemampuan penyesuaian sosial mahasiswa rantau. 

Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga 

pendidikan tinggi dalam mengembangkan layanan konseling yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan mahasiswa rantau. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah mendorong 

implementasi konseling Gestalt sebagai bagian integral dari dukungan psikologis di lingkungan 

kampus, guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

 

METODE  

Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk mengeksplorasi implementasi teknik konseling Gestalt dalam menangani masalah 

adaptasi mahasiswa rantau. Metode ini dipilih sebab dapat menjelaskan secara lengkap mengenai 

pengalaman mahasiswa rantau dalam menghadapi tantangan adaptasi dan efektivitas konseling 

Gestalt (Miles, 2014). Penelitian ini akan melibatkan 5 hingga 10 mahasiswa rantau sebagai subjek 

penelitian. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, yakni mahasiswa yang 

berasal dari luar daerah tempat studi dan mengalami kesulitan beradaptasi. Rentang jumlah subjek 

ini bertujuan untuk memberikan variasi pengalaman yang signifikan sehingga data yang diperoleh 

lebih kaya dan relevan (Creswell & Poth, 2016). 

Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

semi-terstruktur akan dilakukan untuk menggali pengalaman pribadi mahasiswa, mencakup 

perasaan, tantangan, serta dampak konseling Gestalt terhadap proses adaptasi mahasiswa. Selain 

itu, observasi dilakukan selama sesi konseling untuk memahami dinamika kelompok dan proses 

konseling yang terjadi. Dokumentasi berupa catatan sesi dan umpan balik dari mahasiswa juga 

dikumpulkan untuk memperkuat data (Patton, 2014). Gabungan teknik ini memungkinkan 

triangulasi data, yang penting untuk meningkatkan validitas temuan (Merriam & Tisdell, 2015). 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola dan 

tema utama yang relevan dengan pengalaman adaptasi mahasiswa dan penerapan konseling Gestalt 

akan diidentifikasi. Proses analisis ini mencakup transkripsi data, pengelompokan tema, hingga 

interpretasi terhadap hasil temuan (Braun & Clarke, 2021). Metode ini dipilih sebab dapat 

mengungkap dinamika personal dan kelompok yang tidak teridentifikasi melalui metode 

kuantitatif (Miles, 2014). Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan praktis dan 

teoritis bagi pengembangan layanan konseling di institusi pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengenai implementasi teknik konseling Gestalt dalam menangani masalah 

adaptasi mahasiswa rantau menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan 

kesadaran diri, mengubah perilaku, dan membantu mahasiswa mengembangkan strategi coping 

yang konstruktif. Melalui wawancara mendalam dengan subjek penelitian, ditemukan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti sesi konseling Gestalt mengalami peningkatan signifikan dalam 

kesadaran diri mahasiswa. Mahasiswa melaporkan menjadi lebih sadar akan perasaan dan emosi 

yang muncul akibat pergeseran lingkungan sosial dan budaya yang dihadapi. Salah satu mahasiswa 

mengatakan, "Setelah sesi konseling, saya bisa lebih memahami mengapa saya merasa cemas 

setiap kali harus berinteraksi dengan teman-teman baru. Saya jadi lebih bisa mengelola perasaan 

itu."Kesadaran ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami dan menerima keadaan 
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mahasiswa, sehingga mempermudah proses adaptasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa konseling Gestalt efektif dalam membantu individu memahami dinamika 

emosional mahasiswa dalam situasi penuh tekanan (Hayet et al., 2021). Lebih lanjut, penelitian 

oleh Javadi et al. (2023) menunjukkan bahwa teknik Gestalt juga dapat mempercepat proses 

adaptasi mahasiswa internasional dengan mengurangi kecemasan yang muncul akibat perbedaan 

budaya. 

Selain itu, perubahan perilaku positif juga terlihat pada mahasiswa setelah mengikuti sesi 

konseling. Para subjek menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi perasaan negatif, seperti kecemasan dan homesickness. Mahasiswa melaporkan merasa 

lebih mandiri dalam menghadapi masalah emosional dan tidak lagi terlalu bergantung pada 

dukungan eksternal, seperti teman atau keluarga. Salah satu mahasiswa mengatakan, "Saya merasa 

lebih percaya diri sekarang. Dulu saya takut untuk berbicara di depan teman-teman baru, tetapi 

sekarang saya bisa melakukannya tanpa merasa terlalu cemas."Hal ini mencerminkan salah satu 

tujuan utama konseling Gestalt, yaitu membantu individu mengembangkan kemandirian 

emosional. Penelitian mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa konseling Gestalt dapat 

membantu membangun kepercayaan diri dan mengatasi rasa terisolasi (Warjono et al., 2020). 

Sesi konseling juga membantu mahasiswa dalam mengembangkan strategi coping yang 

lebih efektif untuk menghadapi tantangan adaptasi. Melalui teknik-teknik seperti dialog internal, 

latihan kesadaran, dan eksplorasi pola pikir, mahasiswa belajar untuk menghadapi kesulitan 

dengan cara yang lebih konstruktif. Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menerapkan 

teknik-teknik tersebut di luar sesi konseling. Seorang subjek melaporkan bahwa ia mulai 

menggunakan teknik pernapasan untuk menenangkan diri sebelum menghadapi situasi sosial yang 

membuatnya cemas. Strategi coping ini memungkinkan mahasiswa untuk menjadi lebih proaktif 

dalam mencari solusi atas berbagai masalah, seperti tekanan akademis dan kesulitan sosial. Teknik 

ini dapat meningkatkan ketahanan psikologis individu, sehingga mahasiswa lebih mampu 

menghadapi situasi yang penuh tekanan tanpa merasa kewalahan (Duanaeva et al., 2023). 

Umpan balik dari subjek penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih siap 

menghadapi tantangan di lingkungan baru setelah mengikuti konseling Gestalt. Sebagian besar 

subjek menyatakan bahwa pengalaman konseling memberikan mahasiswa pemahaman yang lebih 

baik tentang diri sendiri, serta alat untuk mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Mahasiswa merasa lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dan lebih 

percaya diri dalam menjalani kehidupan di kampus. Salah satu mahasiswa menyatakan, "Saya 

merasa seperti saya memiliki kontrol atas hidup saya sekarang. Sesi-sesi itu sangat membantu." 

Penelitian lain menunjukkan bahwa konseling Gestalt dapat memberikan dampak jangka panjang 

dalam meningkatkan kesejahteraan emosional mahasiswa (Maharani & Misnawati, 2024). 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan layanan konseling di 

perguruan tinggi. Dengan mengadopsi teknik konseling Gestalt, institusi pendidikan dapat 

memberikan dukungan yang lebih terarah bagi mahasiswa rantau, terutama dalam membantu 

mahasiswa mengatasi tantangan adaptasi. Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat dalam 

menangani masalah adaptasi, tetapi juga mendukung pengembangan diri mahasiswa secara 

holistik. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa teknik konseling Gestalt memiliki 

potensi besar dalam membantu mahasiswa rantau menghadapi tekanan emosional dan sosial, 

meningkatkan kesadaran diri, serta mengembangkan strategi coping yang lebih baik, sehingga 

mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa secara keseluruhan. 

Observasi terhadap interaksi mahasiswa dalam sesi konseling menunjukkan adanya 

peningkatan rasa saling percaya dan dukungan emosional di antara peserta. Dalam sesi-sesi 
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tersebut, mahasiswa terlihat lebih terbuka untuk berbagi pengalaman pribadi, termasuk tantangan 

yang mahasiswa hadapi selama proses adaptasi di lingkungan baru. Mahasiswa secara aktif 

mendengarkan satu sama lain, memberikan umpan balik positif, dan menunjukkan empati terhadap 

pengalaman rekan mahasiswa. Interaksi ini menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, 

di mana setiap individu merasa diterima tanpa rasa takut akan penilaian atau kritik. Keamanan 

emosional ini menjadi dasar penting bagi peserta untuk mengeksplorasi emosi mahasiswa secara 

lebih mendalam dan menemukan cara-cara untuk mengatasi perasaan negatif seperti kecemasan 

dan homesickness. 

Fenomena ini sejalan dengan prinsip dasar konseling Gestalt yang menekankan pentingnya 

hubungan interpersonal dalam proses penyembuhan. Dalam pendekatan Gestalt, hubungan antara 

konselor dan klien, serta antar peserta dalam sesi kelompok, dianggap sebagai elemen penting 

untuk memfasilitasi pertumbuhan emosional dan psikologis. Mahasiswa yang merasa diterima dan 

didukung dalam kelompok lebih mudah untuk mengenali pola-pola perilaku dan emosi yang 

sebelumnya tersembunyi, serta lebih termotivasi untuk melakukan perubahan positif. Lebih jauh 

lagi, suasana kepercayaan yang terbangun dalam kelompok konseling juga mendorong partisipasi 

aktif dan penguatan keterampilan sosial, yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa rantau dalam 

membangun hubungan baru di luar sesi konseling. 

Proses berbagi pengalaman dan memberikan dukungan juga membantu mahasiswa 

menyadari bahwa mahasiswa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan adaptasi. Kesadaran ini 

memberikan efek terapeutik, karena mahasiswa merasa lebih terhubung dengan orang lain yang 

memiliki pengalaman serupa. Studi lain mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa lingkungan 

kelompok yang suportif dapat meningkatkan perasaan keterhubungan dan mengurangi isolasi 

sosial (Rousta et al., 2022). Selain itu, interaksi yang positif dalam sesi konseling membantu 

mahasiswa membangun pola komunikasi yang sehat, yang dapat mahasiswa bawa ke dalam 

hubungan interpersonal di luar sesi, seperti dengan teman, dosen, atau komunitas di kampus. 

Lingkungan yang aman dan penuh kepercayaan ini tidak hanya mendukung eksplorasi emosi, 

tetapi juga memberikan peluang bagi peserta untuk belajar dari pengalaman orang lain. Melalui 

diskusi kelompok, mahasiswa dapat mengidentifikasi strategi coping yang efektif yang telah 

digunakan oleh rekan mahasiswa, serta mendapatkan perspektif baru tentang cara menghadapi 

situasi yang sulit. Dalam jangka panjang, suasana saling mendukung ini dapat memperkuat rasa 

percaya diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan adaptasi, sekaligus mendorong mahasiswa 

untuk menjadi lebih mandiri secara emosional. Dengan demikian, hubungan interpersonal yang 

terjalin dalam sesi konseling Gestalt tidak hanya berkontribusi pada pemulihan individu, tetapi 

juga membangun kapasitas sosial yang berharga untuk keberhasilan mahasiswa di masa depan. 

Konseling Gestalt adalah pendekatan eksistensial-fenomenologis yang menitikberatkan pada 

pentingnya kesadaran terhadap pengalaman saat ini dan hubungan individu dengan lingkungan 

mahasiswa. Pendekatan ini, menurut Oka Mudana, bertujuan untuk membantu individu menerima 

perasaan dan pikiran mahasiswa secara utuh, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri serta 

kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan hidup. Konseling ini berfokus pada prinsip 

"here and now," yang mendorong individu untuk sepenuhnya menyadari perasaan, pikiran, dan 

tindakan mahasiswa pada saat ini, serta dampaknya terhadap interaksi mahasiswa dengan 

lingkungan. Dalam konteks mahasiswa rantau, pendekatan ini relevan karena memberikan alat 

untuk menghadapi perasaan homesickness, kecemasan, dan tantangan adaptasi lainnya dengan 

lebih konstruktif. Penekanan pada kesadaran saat ini juga memberikan dasar yang kuat untuk 

perubahan perilaku yang berkelanjutan. 
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Sesi konseling Gestalt biasanya terdiri dari beberapa tahap yang dirancang untuk 

memfasilitasi eksplorasi dan pengintegrasian pengalaman individu. Tahap pertama adalah 

membangun hubungan, di mana konselor menciptakan suasana yang aman dan terbuka untuk 

mendorong klien berbicara secara jujur. Tahap kedua melibatkan penyampaian permasalahan, di 

mana klien mengungkapkan masalah yang sedang mahasiswa hadapi, terutama yang terkait 

dengan pengalaman adaptasi di lingkungan baru. Selanjutnya, eksplorasi emosi dilakukan untuk 

membantu klien mengenali dan memahami perasaan mendalam yang mungkin belum tersadari. 

Tahap pencarian solusi menjadi bagian penting, di mana konselor dan klien bersama-sama 

menemukan jalan keluar yang sesuai dengan kebutuhan unik klien. Terakhir, tahap integrasi diri 

bertujuan membantu klien mengaplikasikan kesadaran dan pemahaman baru ke dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga mahasiswa dapat menghadapi tantangan dengan cara yang lebih efektif dan 

berdaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa rantau yang mengikuti sesi konseling 

Gestalt mengalami peningkatan signifikan dalam kesadaran diri dan kemampuan mengelola 

perasaan negatif. Mahasiswa melaporkan bahwa sesi konseling membantu mahasiswa memahami 

emosi yang muncul selama proses adaptasi dan memberikan cara konstruktif untuk mengatasinya. 

Selain itu, observasi terhadap interaksi dalam sesi menunjukkan dinamika positif antar peserta. 

Mahasiswa terlihat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan menciptakan suasana kolaboratif 

yang memperkuat hubungan interpersonal. Dengan suasana ini, mahasiswa dapat lebih terbuka 

dalam mengeksplorasi emosi mahasiswa tanpa merasa takut dihakimi, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam menghadapi lingkungan baru. 

Manfaat jangka panjang dari konseling Gestalt sangat beragam, terutama bagi mahasiswa 

rantau yang menghadapi tantangan unik di tempat baru. Salah satu manfaat utama adalah 

peningkatan kesadaran diri, di mana mahasiswa belajar mengenali dan memahami perasaan serta 

pikiran mahasiswa, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih baik di masa depan. Selain itu, 

teknik-teknik yang diajarkan selama sesi konseling, seperti dialog terbuka dan latihan kesadaran, 

membantu mahasiswa mengembangkan strategi coping yang efektif untuk menghadapi stres dan 

tekanan akademis. Peningkatan rasa percaya diri juga menjadi manfaat signifikan, karena 

mahasiswa menjadi lebih mandiri secara emosional dan mampu menghadapi tantangan tanpa 

terlalu bergantung pada orang lain. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Gestalt sangat efektif dalam membantu 

mahasiswa rantau mengatasi tantangan adaptasi mahasiswa. Selain meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu, konseling ini juga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan diri 

yang berkelanjutan. Observasi selama sesi mencerminkan pentingnya hubungan interpersonal, di 

mana peserta tidak hanya belajar dari pengalaman mahasiswa sendiri tetapi juga mendapatkan 

wawasan baru dari interaksi dengan orang lain. Kesimpulannya, konseling Gestalt menawarkan 

solusi holistik untuk tantangan yang dihadapi mahasiswa rantau, dengan menggabungkan 

kesadaran individu, hubungan interpersonal, dan pendekatan praktis untuk mengatasi 

permasalahan adaptasi. Pendekatan ini memberikan harapan bagi pengembangan layanan 

konseling yang lebih efektif di institusi pendidikan, sehingga mahasiswa dapat menjalani masa 

studi mahasiswa dengan lebih percaya diri dan sejahtera secara emosional. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi teknik konseling Gestalt dalam menangani masalah adaptasi mahasiswa rantau 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan mahasiswa untuk mengatasi 

tantangan yang mahasiswa hadapi. Melalui pendekatan yang berfokus pada pengalaman saat ini, 
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konseling Gestalt membantu mahasiswa untuk lebih memahami perasaan dan emosi yang muncul 

akibat perubahan lingkungan sosial dan budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang mengikuti sesi konseling mengalami peningkatan signifikan dalam kesadaran diri, 

pengembangan strategi coping yang lebih baik, dan perubahan perilaku positif. Sesi konseling 

yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga 

menciptakan ruang bagi mahasiswa untuk berbagi pengalaman dan saling mendukung satu sama 

lain. Observasi selama sesi menunjukkan bahwa interaksi antar peserta memperkuat rasa 

keterhubungan dan saling percaya, yang sangat penting bagi mahasiswa rantau yang sering merasa 

kesepian atau terasing. Manfaat jangka panjang dari konseling Gestalt mencakup peningkatan 

kemandirian emosional, pengembangan keterampilan coping, dan kemampuan untuk menghadapi 

stres dengan lebih baik. Dengan menyediakan layanan konseling yang berbasis pada pendekatan 

ini, institusi pendidikan dapat membantu mahasiswa rantau mencapai kesejahteraan psikologis dan 

mendukung aktivitas akademik mahasiswa. 
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